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Yulanda Malasari (2020): Pengaruh Pemanfaatan Media Internet Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
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Hilir. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media 
internet terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Kuantan Hilir. Adapun yang melatarbelakangi penelitian ini 
adalah rendahnya motivasi belajar siswa dengan ditemukannya gejala-gejala 
seperti penyepelean terhadap tugas, kurangnya perhatian siswa  ketika guru 
menjelaskan pelajaran pada saat pembelajaran berlangsung. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan Kuantitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa dan guru. Objek penelitian ini adalah media internet 
dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji pengaruh dengan mengunakan regresi linear sederhana. 
Hasil uji hipotesis memperlihatkan hasil ro (observasi) = 0,856 bila dibandingkan 
rt (tabel) pada taraf signifikan 5% (0,856> 0,0,1909) ini berarti Ho ditolak Ha 
diterima dan pada ro (observasi) = 0,856 bila dibandingkan rt (tabel) pada taraf 
signifikan 1% (0,856> 0,1606) ini berarti Ho ditolak Ha diterima. Perhitungan 
Nilai R
2
 (R Square) diperoleh angka sebesar 0,734, hal ini menunjukkan bahwa 
persentase sumbangan pengaruh variabel X (pemanfaatan media internet)  
terhadap variabel Y (motivasi belajar) sebesar 73,4% Atau pengaruh variabel 
interaksi edukatif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi 
sebesar 73,4% sedangkan sisanya sebesar 26,6% (100-73,4) dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini 
 














Yulanda Malasari (2020): The Effect of Internet Media Utilization on 
Student Motivation in Economics Subjects in 
Class XI IPS at public senior high school 1 
Kuantan Hilir.  
 
This study aims to determine the effect of the use of internet media on 
student motivation in economic subjects in class XI IPS at SMA Negeri 1 
Kuantan Hilir. As for the background of this study is the low student motivation 
with the discovery of symptoms such as trivialization of assignments, lack of 
student attention when the teacher explains lessons during learning. This type of 
research is a descriptive study with a quantitative approach. The subjects in this 
study were students and teachers. The object of this research is the internet media 
and students' learning motivation in economic subjects. The data analysis 
technique used is the effect test using simple linear regression. Hypothesis test 
results show the results of ro (observation) = 0.856 when compared to rt (table) at 
a significant level of 5% (0.856> 0.0.1909), this means that Ho is rejected Ha is 
accepted and ro (observation) = 0.856 when compared to rt (table ) at a significant 
level of 1% (0.856> 0.1606) this means that Ho is rejected Ha is accepted. The 
calculation of R2 (R Square) value obtained a figure of 0.734, this shows that the 
percentage of the contribution of the influence of variable X (internet media 
utilization) to variable Y (learning motivation) is 73.4% or the influence of 
educational interaction variables on student learning motivation in the subject 
Economy of 73.4% while the remaining 26.6% (100-73.4) is influenced or 
explained by other variables not included in this study.  
 






تعلم التالميذ في  دوافع( : تأثير استفادة وسائل االنترنيت على 0202)يوالندا ماالساري 
قسم االجتماعية فى مادة االقتصادية في الفصل العاشر ل
 المدرسة الثانوية الحكومية األولى كوانتان هيلير
 
تعلم التالميذ يف  دوافعيهدف ىذا البحث إىل معرفة تأثري استفادة وسائل االنرتنيت على 
مادة االقتصادية يف الفصل العاشر لقسم االجتماعية ىف املدرسة الثانوية احلكومية األوىل كوانتان 
ىيلري. أما خلفية من ىذا البحث ىي قلة دوافع تعلم التالميذ بالظواىر املوجودة كالتالميذ اليبالون 
رس ىف أثناء التعلم. ىذا البحث حبث مع الواجبات اليت أعطاىم املدرس، وال يهتمون بشرح املد
ىي التالميذ واملدرس. وموضوعو ىو وسائل االنرتنيت ودوافع وصفي باملدخل الكمي. وأما أفراده 
 regresiالتالميذ ىف املادة االقتصادية. وحتليل البيانات املستخدمة ىو اختبار التأثري باستخدام 
liniear sederhana   دلت أن نتيجة . ونتيجة الفرضيةro =)وأما من  6.8.0)مالحظةrt  
 Ha مردودة و Ho(. وىذا يدل أن 2121.020<6.8.0% ).ىف املستوى   )جدول(
( 2.0206.8.0<% )1)جدول( ىف املستوى  rtوأما  6.8.0=   )مالحظة( ro مقبولة وىف
. وىذا يدل 6.7.0ىي R square) R2). ونتيجة من  مقبولة Haردودة  م Hoولذلك 
% أو 0..7)دوافع التعلم(  Y)استفادة وسائل االنرتنيت( على متغري  Xعلى أن تأثري متغري 
% وأما الباقي 0..7تأثري متغري تعامل تربوي على دوافع تعلم التالميذ يف مادة االقتصادية 
 يتأثره متغري أخر الذي اليوجد يف ىذا البحث.( 0-166..%7 )60.0
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A. Latar Belakang 
Beragam media mengajar telah dikenal oleh para guru. Media 
mengajar tersebut berasal dari beragam sumber. Salah satu sumber media 
mengajar yang berkembang pesat saat ini adalah internet. Beragam jenis 
informasi seperti berita, info kesehatan, peristiwa olahraga, dan artikel-artikel 
ilmiah dari beragam disiplin ilmu dapat diperoleh melalui internet. Oleh 
karena itu internet dapat juga digunakan sebagai sumber media media 
mengajar di sekolah. 
Internet menawarkan kecepatan dan kemudahan dalam memperoleh 
informasi untuk setiap jenis kebutuhan. kecepatan internet dalam memberikan 
informasi tanpa dibatasi oleh adanya ruang dan waktu memungkinkan 
siapapun untuk mengakses informasi di manapun dan kapanpun. Kemudahan 
untuk mengakses ke sumber informasi yang ditawarkan internet merupakan 
solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam proses pembejaran yang 
dihadapi oleh para guru.
1
   
Internet sebagai salah satu media pembelajaran sangat dibutuhkan saat 
ini, baik secara langsung, sebagai media pembelajaran jarak jauh atau sebagai 
sarana bagi siswa untuk mencari berbagai sumber informasi materi pelajaran 
yang sedang dipelajari oleh siswa. Penggunaan media pembelajaran sebagai 
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suplemen mengajar di kelas, akan efektif dan lebih mudah diterima. Internet 
dibidang pendidikan sangat berguna dalam proses belajar mengajar di sekolah, 
dimana para siswa dapat melengkapi ilmu pengetahuannya, sedangkan guru 
dapat mencari bahan ajar yang sesuai dan inovatif melalui internet. Murid 
dapat mencari apasaja yang ada di internet mulai dari mata pelajaran hingga 
pengetahuan umum bisa di cari di internet. Sedangkan, guru dapat mencari 




Salah satu media suplemen pembelajaran yang sedang marak 
dilakukan saat ini adalah internet. Internet adalah jaringan komputer terbesar 
yang menghubungkan jutaan komputer yang tersebar di seluruh penjuru dunia. 
Pemilihan media internet sebagai sumber belajar dikarenakan media internet 
mampu menghadirkan perubahan yang cukup besar dalam cara seseorang 
belajar, berinteraksi, melakukan penelitian, berkomunikasi dan berdiskusi. 
3
 
Internet merupakan media informasi yang sangat besar manfaatnya 
bagi perkembangan pengetahuan siswa, semua data baik berbentuk gambar 
maupun uraian sangat banyak tersedia di internet. Selain itu, internet juga 
membantu memberikan pengetahuan generatif kepada anak, sebab anak-anak 
tidak cukup hanya diberi pengetahuan generatif, yaitu mengembangkan 
pelajaran tersebut. Internet menunjukkan bahwa sumber belajar yang dikemas 
dalam bentuk internet dapat meningkatkan mutu pendidikan. Guru berupaya 
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untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan materi bahan 
ajar yang sesuai dan inovatif serta dapat mencari metode yang sesuai dengan 
mata pelajaran. 
Belajar khususnya dalam pendidikan, bukanlah sekedar transmisi ilmu 
pengetahuan sebagai fakta. Tetapi ebih dari itu belajar adalah mengoah daya 
penalaran peserta didik sebagai bekal dasar bagi setiap warga Negara yang 
bertanggung jawab. Teori belajar mengatakan bahwa proses belajar tidak 
terjadi dalam ruang kosong. Data, ilmu pengetahuan, hanya dapat diserap 




Internet menyediakan peluang bagi guru untuk mengembangkan teknik 
pengajaran sehingga memberikan hasil yang maksimal terhadap prestasi 
belajar siswa. Dan untuk siswa, siswa dapat mencari apa saja di internet, mulai 
dari materi mata pelajaran hingga ilmu pengetahuan umum semuanya dapat 
ditemukan diinternet, membantu siswa dalam pengerjaan tugas, 
berkomunikasi dengan orang lain atau teman dan internet juga dapat 
mendorong peserta didik menjadi lebih aktif belajar.
5
 
Adapun salah satu tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran 
kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar 
yang dilakukan. Komunikasi memegang peranan penting dalam pendidikan. 
Agar komunikasi atau pengetahuan antara guru dan siswa berlangsung baik 
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dan informasi yang disampaikan guru dapat diterima oleh siswa, maka guru 
perlu mensiasati kegiatan belajarnya dengan menyampaikan informasi 
mengenai materi itu dengan jelas dan menggunakan alat peraga yang salah 
satunya adalah Penggunaan media pembelajaran.  
Media internet sebagai sumber pembelajaran merupakan salah satu 
media yang dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran. Didalam 
Internet terdapat banyak pengetahuan yang dapat diambil manfaat untuk 
menambah wawasan siswa dan juga guru. Ada banyak manfaat yang kita 
peroleh dari penggunaan Internet, diantaranya adalah cepatnya proses 
pencarian infomasi dan pengetahuan atau berita tentang hal-hal tertentu dan 
kemudahan melakukan komunikasi secara murah dan efisien. 
Menyadari bahwa di Internet dapat ditemukan berbagai informasi apa 
saja, maka pemanfaatan Internet menjadi suatu kebutuhan. Dalam setiap 
aktifitas belajar mengajar, guru adalah seorang yang memberikan bimbingan 
kepada anak didiknya. Selain itu guru juga harus mempunyai suatu keahlian 
lain dibidang teknologi Informasi terutama Internet, karena pada zaman 
sekarang guru dituntut untuk bisa menggunakan Internet karena bisa menggali 
lebih banyak lagi informasi selain yang ada di buku.  
Motivasi merupakan pendorong yang dimiliki oleh seseorang dalam 
melakukan tindakan. Motivasi akan menjadi mesin penggerak untuk mencapai 
tujuan belajar, Hal ini menegaskan bahwa motivasi adalah salah satu faktor 
penting untuk keberhasilan seseorang dalam melakukan susatu tindakan, 
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termasuk dalam belajar disekolah. Adapun surah QS. At-Taubah : 40 firman 
Allah Swt yang berbunyi : 
                         
                            
                      
                
Artinya : “Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka 
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang 
kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia 
salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, 
di waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka 
cita, sesungguhnya Allah beserta kita". Maka Allah menurunkan 
keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan 
tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan 
orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah 




Individu dapat mencari apa saja melalui internet, mulai dari 
matapelajaran hingga ilmu pengetahuan umum. Penggunaan internet sebagai 
media pendidikan dapat dianggap sebagai suatu hal yang sudah jamak 
digunakan dikalangan pelajar. Internet sebagai sarana untuk belajar selain dari 




Motivasi adalah dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk 
melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. dengan kata lain motivasi 
belajar dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang ada pada diri seseorang 
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sehingga seseorang mau melakukan aktifitas atau kegiatan belajar guna 
mendapatkan beberapa keterampilan dan pengalaman. Motivasi merupakan 
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku.
8
 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku dan permanen secara potensial sebagai 




Internet dari beberapa sudut pandang memiliki definisi diantaranya 
secara teknis, dari segi komunikasi dan segi ilmu pengetahuan.Secara teknis, 
internet atau international networking merupakan dua komputer atau lebih 
yang saling berhubungan membentuk jaringan komputer hingga meliputi 
jutaan komputer di dunia (internasional) yang saling berinteraksi dan bertukar 
informasi. Dari segi komunikasi, internet adalah sarana yang sangat efisien 
dan efektif untuk melakukan pertukaran informasi jarak jauh, maupun di 
dalam lingkungan perkantoran. Sedangkan dari segi ilmu pengetahuan, 
internet merupakan sebuah perpustakaan besar yang didalamnya terdapat 
jutaan (bahkan miliaran) informasi atau data berupa teks, grafik, audio, atau 
animasi, bahkan dalam bentuk media elektronik.
10
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Berdasarkan pengamatan dalam studi pendahuluan di SMAN 1 
Kuantan Hilir yang sudah memiliki media internet yang lengkap. Namun 
penulis masih menemukan gejala-gejala: 
1. Siswa masih kurang berminat dalam pemanfaatan penggunaan media 
internet. 
2. Siswa masih menganggap mudah atau menyempelekan tugas-tugas yang 
diberikan guru 
3. Siswa masih kurang memperhatikan guru pada saat pembelajaran 
berlangsung  
4. Konsentrasi siswa masih terlihat terganggu dalam mengikuti pelajaran 
disekolah  dengan menggunakan  media internet. 
5. Masih terlihat siswa yang masih kurang pengetahuannya dalam 
pemanfaatan penggunaan media internet. 
Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa 
jika masih ada siswa yang terlambat, tidak memperhatikan guru saat 
pembelajaran, dan masih ada siswa yang keluar masuk pada jam pelajaran, 
maka siswa tersebut dikatakan tidak memiliki motivasi dalam belajar, sesuai 
dengan teorinya bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diriseseorang 
yang ditandai dengan timbulnya perasaaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Berdasarkan gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap masalah-masalah tersebut dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan 
Media Internet terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kuantan Hilir”. 
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B. Penegasan Istilah 
Menghindari dari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu penegasan istilah yaitu sebagai berikut : 
1. Media Internet 
Internet adalah komunikasi jaringan komunikasi global yang 





Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali 
diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang, setiap 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang ada 
maka dapat di identifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Pengaruh Pemanfaatan Media Internet Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kuantan Hilir. 
b. Pengaruh motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 Kuantan Hilir. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan media internet 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 Kuantan Hilir. 
d. Pengaruh pemanfaatan media internet terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kuantan 
Hilir. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
penelitian ini di batasi pada Pengaruh Pemanfaatan Media Internet 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 Kuantan Hilir. 
3. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh yang signifikan antara 
Pemanfaatan Media Internet Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Di Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kuantan Hilir? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara Pemanfaatan 
Media Internet Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 




2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Memperkaya kajian tentang peranan pemanfaatan internet 
sebagai sumber belajar ekonomi dalam menunjang motivasi belajar 
siswa. 
b. Manfaat Praktis 
Memberikan informasi atau masukan bagi lembaga terkait 
(Diknas, Sekolah, dll) dalam menentukan kebijakan serta 












KAJIAN TEORI  
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Media Internet 
a. Pengertian Media Internet 
Kata “media” berasal dari bahasa Latin “medium” yang berarti 
“perantara” atau“pengantar”. Lebih lanjut, media merupakan sarana 
penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh 
sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. 
Penggunaan media pengajaran dapat membantu pencapaian 
keberhasilan belajar. Penelitian ini telah banyak membuktikan 
efektivitas penggunaan alat bantu atau media dalam proses belajar-
mengajar di kelas, terutama dalam hal peningkatan prestasi siswa. 
Terbatasnya media yang dipergunakan dalam kelas diduga merupakan 
salah satu penyebab lemahnya mutu belajar siswa.
13
 
Pemanfaatan media dalam pengajaran dikelas merupakan 
sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami 
mengingat proses belajar yang dialami siswa tertumpu pada berbagai 
kegiatan menambah ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa 
sekarang dan masa akan datang. Salah satu upaya yang harus ditempuh 
adalah bagaimana menciptakan situasi belajar yang memungkinkan 
terjadinya proses pengalaman belajar pada diri siswa dengan 
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menggerakkan segala sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan 
efisien.  
Media pengajaran merupakan salah satu pendukung yang 
efektif dalam membantu terjadinya proses belajar. Pada proses 
pembelajaran, media pengajaran merupakan wadah dan penyalur pesan 
dari sumber pesan, dalam hal ini guru, kepada penerima pesan, dalam 
hal ini siswa. Dalam batasan yang lebih luas, Yusufhadi Miarso 
memberikan batasan media pengajaran sebagai segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk merangsang pikiran,perasaan, perhatian, dan 




Mata pelajaran ekonomi merupakan suatu mata pelajaran yang 
sangat penting untuk dipelajari oleh siswa, karena dengan 
mempelajarinya siswa dapat memperoleh pengetahuan tentang 
bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan hidup oleh sebab itu agar 
siswa dapat menimbulkan motivasinya untuk belajar perlu adanya 
dukungan dari pemanfaatan Media Internet dalam pembelajaran seperti 
internet, laptop, dan infokus. Dari teori diatas penulis sangat tertarik 
meneliti dan membuat kesimpulan pemanfaatan media internet yang 
ada di sekolah, jika digunakan saat proses belajar mengajar oleh guru 
ekonomi, maka kegiatan pembelajaran akan semakin bermakna, 
sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar. 
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Berikut ini adalah jenis layanan dari media internet, meliputi :  
1) World Wide Web (WWW) 
World Wide Web (WWW) adalah proses mengambil, 
memformat dan menampilkan informasi (termasuk teks, audio, 
grafik dan video). 
2) E-Mail (surat elektronik) 
E-Mail atau surat elektronik berkaitan langsung dengan 
pribadi tanpa mengenal batas waktu, ruang (tempat, negara, kota), 
birokrasi. 
3)  Chatting 
Chatting adalah komunikasi interaktif antara pengguna 
internet apabila memasuki server-server IRC (Internet Relay Chat) 
tertentu, yaitu aplikasi yang memungkinkan pengguna 
berkomunikasi secara real-time dengan pengguna lain di internet. 
4) Mailing List (daftar alamat surat) 
Mailing List (daftar alamat surat) adalah diskusi secara 
elektronik yang menggunakan fasilitas E-Mail, dapat digunakan 
untuk kelas-kelas jarak jauh. 
5) Newsgroup (kelompok diskusi) 
Newsgroup (kelompok diskusi) merupakan konferensi 
secara elektronik yang dapat digunakan untuk kelas jarak jauh. 
6) File Transfer Protocol (FTP). 
File Transfer Protocol (FTP) adalah pengambilan/transfer 




Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa internet sesuai fungsinya sebagai sumber informasi belajar. 
dengan adanya jaringan internet, siswa dapat memperoleh informasi 
sebagai sumber pembelajaran melalui fasilitas-fasilitas yang tersedia. 
Beberapa layanan yang tersedia maka dalam proses 
pembelajaran guru lebih mudah dalam penyampaian materi dan 
pemberian tugas, setiap pembelajaran berlangsung guru selalu 
menyuruh siswanya menyambungkan akses internet siswa seperti 
laptop, HP dll yang dapat menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar.  
Bentuk media internet yang di gunakan di sekolah SMA Negeri 
1 Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi adalah jaringan atau 
kabel, dan contoh media internet yang digunakan yaitu Wifi id dengan 
tujuan agar siswa lebih mudah dalam proses belajar mengajar dengan 
mencari tugas diberbagai macam halaman layanan media internet. 
Media mengajar internet merupakan sejumlah alat bantu, bahan 
simulasi, atau program yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Menurut Sudjana dan Rifa’i, dalam buku Erlina Supermedia 
Panduan Praktis Memanfaatkan Media Mengajar dari Internet  media 
internet berfungsi agar pengajaran lebih menarik siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, memperjelas makna bahan 
pengajaran, metode pengajaran lebih bervariasi, dan siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar lebih banyak. Teori ini menjelaskan 
15 
 
tentang kegunaan media mengajar, yaitu membantu guru dalam 
menyajikan dan memperjelas meteri pelajaran dengan kegiatan yang 
bervaritif dan suasana yang tidak membosankan, Dengan demikian, 
siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mudah memahami 
meteri yang diajarkan oleh guru.
15
 
Menurut jurnal Sintia Arlia & Ati Sumiati (Hubungan antara 
pemanfaatan media internet sebagai sumber belajar terhadap motivasi 
belajar siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 49 Jakarta). Dalam 
proses pembelajaran seorang guru memiliki peranan penting demi 
tercapainya kegiatan pembelajaran di sekolah meskipun guru 
mempunyai kecerdasan tanpa didukung dengan media pembelajaran 
yang baik maka proses pembelajaran itu akan menjenuhkan dan kurang 
menarik motivasi belajar siswa. Untuk itu dalam pembelajaran perlu 
adanya media pembelajaran yaitu internet. Dengan adanya media 
tersebut setiap siswa mampu memanfaatkan internet sesuai dengan 




Media internet sebagai sumber pembelajaran merupakan salah 
satu media yang dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran. 
Didalam Internet terdapat banyak pengetahuan yang dapat diambil 
manfaat untuk menambah wawasan siswa dan juga guru. Ada banyak 
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manfaat yang kita peroleh dari penggunaan Internet, diantaranya 
adalah cepatnya proses pencarian infomasi dan pengetahuan atau berita 
tentang hal-hal tertentu dan kemudahan melakukan komunikasi secara 
murah dan efisien. 
Internet sebagai salah satu media pembelajaran sangat 
dibutuhkan saat ini, baik secara langsung, sebagai media pembelajaran 
jarak jauh atau sebagai sarana bagi siswa untuk mencari berbagai 
sumber informasi materi pelajaran yang sedang dipelajari oleh siswa. 
Penggunaan media pembelajaran sebagai suplemen mengajar di kelas, 
akan efektif dan lebih mudah diterima. Internet dibidang pendidikan 
sangat berguna dalam proses belajar mengajar di sekolah, dimana para 
siswa dapat melengkapi ilmu pengetahuannya, sedangkan guru dapat 
mencari bahan ajar yang sesuai dan inovatif melalui internet. Murid 
dapat mencari apasaja yang ada di internet mulai dari mata pelajaran 
hingga pengetahuan umum bisa di cari di internet. Sedangkan, guru 
dapat mencari informasi yang dijadikan bahan untuk mengajarkan 
materi kepada siswanya selain dari buku.
17
 
Ketika media akan dipilih, media akan digunakan maka ada 
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1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar 
2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada motivasi berupa 
hukuman. 
4) Motivasi berghubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 
5) Motivasi dapat memupuk optimism dalam belajar 
6) Motivasi melahirkan prestasi belajar 
Motivasi belajar adalah merupakan aktor utama yang 
menentukan keberhasian belajarnya. Kadar motivasi ini banyak 
ditentukan oleh kadar kebermaknaan bahan pelajaran dan kegiatan 
pembelajaran milik siswa bersangkutan.
19
 
Kelebihan Media Internet dalam pendidikan antara lain
20
 : 
1) Menambah pengetahuan, dengan menggunakan media internet 
siswa dapat dengan mudah dan cepat mendapatkan informasi 
mengenai tugas sekolah. 
2) Melatih kreativitas siswa, kemajuan media internet yang 
menciptakan beragam permainan yang kreatif dan menantang yang 
memilik daya kreativitas tinggi. 
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3) Kemampuan dan kecepatan dalam komunikasi sehingga 
dimungkinkan untuk melangsungkan pendidikan atau komunikasi 
jarak jauh. 
4) Ketersediaan informasi yang up to date telah mendorong motivasi 
untuk membaca dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. 
5) Melalui website pendidikan, proses belajar dapat dilakukan secara 
dinamis tidak tergantung waktu dan ruang pertemuan. 
Kekurangan media internet antara lain:
21
  
1) Dapat mengganggu konsentrasi belajar, media internet yang 
memiliki fitur fitur canggih seperti instagram,facebook, whatsap 
dsb dapat menganggu proses pembelajaran disekolah ketika proses 
belajar.  
2) Mempengaruhi perilaku siswa, dengan banyaknya informasi dalam 
dunia maya yang bersipat negatif yang didapatnya. 
3) Terpapar berbagai konten yang tidak layak (pornografi, materi 
SARA,  hasutan berbuat negatif). 
4) Ekploitasi siswa dalam berbagai bentuk dan penipuan hingga 
pelecehan seksual 
Penggunaan media internet di sekolah mempunyai manfaat 
yang sangat banyak dalam proses pembelajaran di sekolah karena 
dengan media internet, guru dapat melihat informasi-informasi terbaru 
maupun fenomena yang terjadi pada saat ini yang kemudian 
                                                             
21
Pengaruh Pemanfaatan Internet Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 
http://www.academia.edu/31745552/Pengaruh_Pemanfaatan_Internet_Terhadap_Motivasi_Belajar 
Diakses tanggal 28 Maret 2019 
19 
 
dihubungkan dengan materi pelajaran, kemudian guru juga dapat 
menggunakan media internet sebagai media dalam menyampaikan 
informasi kepada siswa,sehingga siswa menjadi termotivasi untuk 
belajar dan proses belajar mengajar tidak monoton. 
b. Pemanfaatan Media Internet 
1) Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar Ekonomi 
 Berbagai macam bentuk internet di dunia maya sangat 
beragam, antara lain adanya jejaring social (facebook, bbm, line, 
whatsup, dan lain sebagainya) adanya situs blog yang bagaikan 
sebuah perpustakaan dunia yang bisa di akses dengan mudah 
segala kebutuhan yang kita perlukan. pemanfaatan media internet 
inipun semakin luas, tidak hanya kalangan atas saja bisa 
menggunakan tapi kini seluruh lapisan masyarakat bisa 
mengaksesnya, seiring dengan mudahnya di akses kini bukan 
hanya melalui laptop tetapi di ponsel genggam pun bisa mengakses 
bebas informasi darimana saja, kapan saja dan dimana saja. 
Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pendidikan di pandang sebagai salah satu aspek 
yang memiliki peranan pokok dalam membentuk kualitas generasi 
masa depan. 
 Fungsi utama internet adalah media untuk komunikasi dan 
pertukaran informasi. Dimana internet memberikan kemudahan 
bagi kita semua dalam mencari atau menemukan informasi secara 
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cepat Selain itu, pendidikan juga sangat berperan penting dalam 
pembangunan suatu negara, maka sudah seharusnya pemerintah 
sangat memperhatikan sector pendidikan dalam peningkatan mutu 
sumber dia manusia di indonesia yang bertujuan sesuai dengan 
UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Keterwujudan 




Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran 
mengkondisikan siswa untuk belajar secara mandiri,(through 
independent study, student become doers, as well as thinkers. 
Enam fungsi  internet yang dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari - hari, yaitu: 
a) Fungsi alat komunikasi  
Internet berfungsi sebagi alat komunikasi, karena 
internet  dapat kita gunakan sebagai sarana komunikasi kemana 
saja secara  cepat. Komunikasi yang dimaksud dapat berupa e-
mail atau berdiskusi melalui catting maupun mailing list. 
b) Fungsi akses informasi 
Seseorang dapat mengakses berbagai referensi, baik 
yang berupa hasil penelitian, maupun artikel hasil kajian dalam 
berbagai bidang. Tidak lagi harus secara fisik pergi ke 
perpustakaan untuk mencari berbagai referensi sebab internet 
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merupakan perpustakaan yang terbesar dari perpustakaan yang 
ada dimanapun. 
c) Fungsi pendidikan dan pembelajaran 
Perkembangan teknologi internet sangat pesat dan 
merambah ke seluruh penjuru dunia telah dimanfaatkanoleh 
berbagai Negara, institusi, dan ahli untuk berbagai kepentingan 
termasuk didalamnya untuk pembelajaran. 
d) Fungsi tambahan dikatakan berfungsi sebagai suplemen 
(tambahan). 
Apabila peserta didik mempunyai kebebasan memilih, 
apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran elektronik 
atau tidak. Sekalipun sifatnya hanya opsional, peserta didik 
yang memanfaatkan tentu akan memiliki tambahan 
pengetahuan atau wawasan. Walaupun materi pembelajaran 
elektronik berfungsi hanya sebagai tambahan (suplemen), para 
guru tentunya akan senantiasa mendorong, menggugah, atau 
menganjurkan para pembelajarannya untuk mengakses materi 
pembelajaran elektronik yang telah disediakan. 
e) Fungsi pelengkap Internet berfungsi sebagai komplemen 
(pelengkap). 
Apabila materi pembelajaran elektronik diprogramkan 
untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima peserta 
didik di dalam kelas. Sebagai komplemen berarti materi 
22 
 
pembelajaran elektronik diprogramkan untuk menjadi materi 
reinforcement (pengayaan) yang bersifat enrichment atau 
remedial bagi peserta didik di dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran konvensional (tatap muka). 
f) Fungsi penganti 
Beberapa perguruan tinggi di Negara - negara maju 
memberikan beberapa alternatif model kegiatan pembelajaran 
kepada peserta didik. Tujuannya adalah untuk membantu 
mempermudah peserta didik mengelola kegiatan pembelajaran 
sehingga peserta didik dapat menyesuaikan waktu dan aktivitas 
lainnya dengan kegiatan pembelajaran.
23
 
2) Pemanfaatan Internet Oleh Siswa 
Dunia pendidkan terus bergerak secara dinamis, khususnya 
untuk menciptakan media, metode dan materi pendidikan yang 
semakin interaktif dan komprehensif. Berbagai metode ini tentu 
saja tidak lepas dari peran media sebagai sarana untuk 
penyampaiannya, dan salah satunya adalah internet. Tanpa 
menggunakan media itu, maka proses belajar mengajar tidak dapat 
berkembang dengan baik. 
Perubahan dan perkembangan yang berlaku dengan cepat, 
memerlukan penyediaan sumber belajar yang actual, kaya 
informasi dan mudah terjangkau. Internet adalah teknologi yang 
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telah memberikan landasan kuat bagi terciptanya lingkungan 
belajar yang kaya dan luwes, serta mampu memenuhi pendidikan 
dan latihan. Internet adalah jaringan dari jaringan, sebagaimana 




Internet mengandung kumpulan data dan informasi yang 
banyak berkaitan dengan berbagai topik. Dalam pencarian item 
informai tertentu., informasi dapat dibagi menjadi tiga kategori 
mudah. (1) ketegori informasi yang sesuai, yaitu lembaran 
informasi yang memeang dikehendaki. (2) kategori informasi yang 
memang tidak di perlukan langsung, yaitu yang merujuk kepada 
kumpulan informasi yang tidak ada nilai dan tidak ada kaitan 
langsung dengan keperluan, (3) informasi yang masih samar-
samar, merupakan kumpulan informasi yang perlu diperdebatkan 
dan dibincangkan sama ada ia sesuai atau sebaliknya. 
Internet memungkinkan orang berbicara, setiap orang 
mempunyai pendapat, dan semua pendapat itu tampaknya 
bermuara pada internet. Internet disini berperan sebagai sebuah 
laporan pelanggan berkesinambungan, dengan setiap orang secara 
tidak henti-hentinya menyumbangkan pandangan, pengalaman, 
rekomendasi dan peringatan.  
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Aplikasi komunikasi internet untuk meminta bantuan dari 
rubuan orang, menyiarkan pengumuman mengenai suatu peristiwa 
atau suatu layanan baru, menawarkan analisis mengenai suatu 




3) Pemanfaatan Media Internet dalam Pembelajaran  
Pemanfaatan internet sebagai media pemebelajaran 
memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 
a) Dimungkinkan terjadinya distribusi pendidikan ke semua 
penjuru  tanah air dan kapasitas daya tampung yang tidak 
terbatas karena tidak memerlukan ruang kelas. 
b) Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu seperti halnya 
tatap muka biasa. 
c) Pembelajaran dapat memilih topik atau bahan ajar yang sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan masing-masing. 
d) Lama waktu belajar juga tergantung kepada kemampuan 
masing-masing siswa. 
e) Adanya keakuratan dan kekinian meteri pembelajaran. 
f) Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif, sehingga 
menarik siswa dan memungkinkan semua pihak 
berkepentingan (orang tua siswa dapat turut serta 
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menyukseskan proes pembelajaran, dengan cara menegecek 
tugas-tugas yang dikerjakan siswa secara online).
26
 
4) Indikator-Indikator Media Internet Dan Motivasi Belajar 
Adapun indikator pemanfaatan media internet sebagai 
berikut: 
a) Mencari sumber informasi materi ekonomi dengan internet. 
b) Internet dapat menambah wawasan. 
c) Internet sebagai sumber informasi melebihi perpustakaan. 
d) Internet menyediakan sumber informasi yang akurat.27 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengetian Motivasi Belajar 
Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya untuk mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak dari dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas 
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” 
itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 
menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.
28
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Motivasi adalah perusahaan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan adamya 
tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang 
agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 
mencapai hasil atau tujuan tertentu.  
Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi 
atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi dipandang sebagai 
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 
manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan 




 Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat nonintelektual. 
peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa 
senang, dan semangat untuk belajar. 
Berdasarkan pendapat tersebut, motivasi dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu:  
1) Motivasi Intrinsik, yaitu motivasi internal yang timbul dari dalam 
pribadi seseorang itu sendiri, seperti sistem nilai yang dianut, 
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harapan, minat, cita-cita, dan aspek lain yang secara internal 
melekat pada seseorang. 
2) Motivasi Ekstrinsik, yaitu motivasi eksternal yang muncul dari  
luar diri pribadi seseorang, seperti lingkungan kelas sekolah, 
adanya ganjaran berupa hadiah (reward) bahkan merasa takut oleh 




Motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat terus menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).  
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
4)  Lebih senang bekerja sendiri. 
5)  Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
6)  Dapat mempertahankan pendapatnya (jika sudah yakin akan 
sesuatu). 
7)  Tidak pernah mudah melepaskan hal yang diyakini. 
8)  Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.31  
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Siswa akan mudah termotivasi karena pelajaran ekonomi 
merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang menelaah tentang 
ilmu pengetahuan asal-usul dan perkembangan serta peranan 
masyarakat di masa lampau. Mata Pelajaran ekonomi memiliki arti 
yang strategis dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki 
rasa kebangsaan dan cinta tanah air, mata pelajaran pada tingkat 
ekonomi pada tingkat SMA diajarkan separated, maksudnya mata 
pelajaran ekonomi diajarkan secara terpisah dengan bidang studi social 
yang lain, seperti sejarah, geografi, maupun sosiologi. Ekonomi berdiri 
sendiri sebagai suatu mata pelajaran. Sehingga siswa akan semakin 
tertarik ingin mengetahui suatu ilmu ekonomi melalui media internet. 
Motivasi yang dimaksud dan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sutu dorongan, kebutuhan, keinginan, kesungguhan dan pandai 
memanfaatkan waktu dalam diri seseorang individu untuk berprilaku 
agar tujuan yang diinginkan tercapai. 
b. Indikator-Indikator Motivasi Belajar 
Adapun indikator motivasi belajar menurut Hamzah Uno adalah 
sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk sukses dan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam kelompok. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
29 
 




c. Pentingnya Motivasi Belajar 
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang berupa 
menggerakkan dan mengarahkan prilaku manusia termasuk prilaku 
belajar. Motivasi belajar juga dapat diartikan dorongan yang timbul 
pada diri seseorang secara sadar/tidak sadar untuk belajar dengan 
tujuan tertentu. 
Pentingnya motivasi belajar dalam aktivitas belajar antara lain 
dinyatakan untuk dorongan ataupun kekuatan pada diri seseorang yang 
bertujuan untuk memperoleh keteampilan. Kemampuan dan 
perkembangan yang maksimal dalam belajar. Menyadari kenyataan 
tersebut adalah penting motivasi belajar ditingkatkan. Motivasi belajar 
sendiri merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kondisi internal 
dan eksternal yang mengaktifkan seseorang untuk melakukan kegiatan 
belajar yang bertujuan mencapai keberhasilan dalam belajar. 
Motivasi belajar yang rendah akan menunjukkan gejala 
kejenuhan belajar, menurunnya semangat atau gairah belajar, dan 
rendahnya konsentrasi belajar. Oleh karena itu jelas sekali bahwa 
perlunya motivasi belajar ditingkatkan agar proses belajar berjalan 
dengan lancer. 
                                                             
32
 Sumantri Syarif  Mohamad,  Strategi PembelajaranTeori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar. (Jakarta: Rajawali Perss. 2015) 
30 
 
Motivasi belajar di kalangan siswa diartikan sebagai daya 
penggerak di dalam diri siswa itu sendiri yang memiliki dorongan 
mental untuk belajar, merasa belajar sebagai suatu kebutuhan, 
keinginan untuk berprestasi, kesungguhan dalam belajar dan pandai 
memanfaatkan waktu dalam diri untuk melakukan kegiatan belajar 
secara berterusan serta menjamin kelangsungan dalam proses 
pembelajaran. 
Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena 
motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan 
siswa. Sardiman mengemukakan ada tiga fungsi motivasi, yaitu: a) 
Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. b) 
Menuntun arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai, 
dengan demikian motivasi dapat memberi arah, dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. c) Menyeleksi 
perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Motivasi diperlukan dalam menentukan intensitas usaha belajar 
bagi para siswa. Menurut Djamarah ada tiga fungsi motivasi, yakni a) 
Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai 
pendorong untuk mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik 
ambil dalam rangka belajar. b) Motivasi sebagai penggerak perbuatan. 
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Dorongan psikologis melahirkan sikap terhadap anak didik itu 
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian 
terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. c) Motivasi sebagai 
pengarah perbuatan. Anak didik yang mempunyai motivasi dapat 




3. Pengaruh Pemanfaatan Media Internet Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa 
Media internet sebagai sumber pembelajaran merupakan salah satu 
media yang dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran. Didalam 
Internet terdapat banyak pengetahuan yang dapat diambil manfaat untuk 
menambah wawasan siswa dan juga guru. Ada banyak manfaat yang kita 
peroleh dari penggunaan Internet, diantaranya adalah cepatnya proses 
pencarian infomasi dan pengetahuan atau berita tentang hal-hal tertentu 
dan kemudahan melakukan komunikasi secara murah dan efisien.
34
 
Media mengajar internet merupakan sejumlah alat bantu, bahan 
simulasi, atau program yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Sudjana dan Rifa’i, dalam buku Erlina Supermedia Panduan 
Praktis Memanfaatkan Media Mengajar dari Internet  media internet 
berfungsi agar pengajaran lebih menarik siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, memperjelas makna bahan pengajaran, 
metode pengajaran lebih bervariasi, dan siswa dapat melakukan kegiatan 
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belajar lebih banyak. Teori ini menjelaskan tentang kegunaan media 
mengajar, yaitu membantu guru dalam menyajikan dan memperjelas 
meteri pelajaran dengan kegiatan yang bervaritif dan suasana yang tidak 
membosankan, Dengan demikian, siswa akan lebih termotivasi untuk 
belajar dan lebih mudah memahami meteri yang diajarkan oleh guru. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan 
oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan antara lain: 
1. Muhammad Fauzi Anwar, (2015) mahasiswa fakultas dan keguruan UIN 
SUSKA RIAU dengan judul penelitiannya adalah: Pengaruh Penggunaan 
Media Internet Terhadap Motivasi Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam As-Shofa 
Pekanbaru. Adapun hasil dari penelitian ini dengan menggunakan data 
angket, observasi dan dokumentasi, dengan menggunakan perhitungan tes 
diperoleh thitung=6,15 lebih besar dari nilai ttabel=2,72. Dengan kesimpulan 
adanya pengaruh penggunaan media internet terhadap motivasi belajar 
siswa.
35
 Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Muhammad 
Fauzi Anwar yaitu sama-sama meneliti media internet terhadap motivasi 
siswa. 
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2. Sudji munadi, (2013) mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dengan 
judul, Pengaruh Pemanfaatan Internet, Lingkungan dan Motivasi Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMK. dari hasil penelitian terdapat 
pengaruh antara pemanfaatan internet, lingkungan, dan motivasi belajar 
siswa.
36
 penelitian ini mememiliki persamaan dengan penelitian Sudji 
Munadi yaitu sama-sama meneliti motivasi balajar siswa. 
 
C. Konsep Operasional 
 Konsep operasional adalah konsep uang digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian. Adapun variabel yang dioperasionalkan adalah 
penggunaan media internet sebagai variabel bebas (independent varibel) yang 
dilambangkan dengan (X) dan motivasi belajar siswa yang dilambangkan 
dengan (Y). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penelitian 
menemukan beberapa indikator, Adapun variabel (X)nya menurut Rudi 
Hartono dalam jurnal, indikator pemanfaatan media internet adalah sebagai 
berikut: 
1. Mencari sumber informasi materi ekonomi dengan internet. 
a. Siswa dapat dengan mudah mendapatkan materi tambahan dalam 
pembelajaran ekonomi dengan menggunakan media internet. 
b. Siswa dapat lebih mudah dalam mencari tugas sekolah dalam 
pembelajaran ekonomi dengan menggunakan media internet. 
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c. Siswa dan guru lebih mudah dalam proses belajar mengajar materi 
ekonomi dengan menggunakan media internet. 
2. Internet dapat menambah wawasan.  
a. Siswa dapat menambah wawasan yang tidak terbatas dalam 
pembelajaran ekonomi dengan menggunakan media internet. 
b. Siswa dapat menambah pemahaman yang lebih luas dalam 
pembelajaran ekonomi dengan menggunakan media internet. 
c. Siswa dapat menambah pengetahuan yang lebih banyak dalam 
pembelajaran ekonomi dengan menggunakan media internet. 
3. Internet sebagai sumber informasi melebihi perpustakaan. 
a. Media internet dapat menyediakan informasi yang tidak terbatas 
melebihi pespustakaan yang ada di sekolah dengan menggunakan 
media internet. 
b. Media internet lebih mudah dijangkau dalam pengambilan sumber 
informasi dengan menggunakan media internet. 
c. Media internet lebih mudah dalam pengurusan dibandingkan 
perpustakaan yang masih menggunakan jasa admin untuk peminjaman 
buku dengan menggunakan media internet. 
4. Internet menyediakan sumber informasi yang akurat. 
a. Siswa dapat mendapatkan sumber informai yang akurat yang ada 
dalam media internet.  
b. Siswa dapat mendapatkan sumber informasi yang cepat yang ada 
dalam media media internet. 
35 
 




Adapun variabel (Y), indikator variabel sebagai berikut menurut 
Hamzah Uno yang menegaskan bahwa motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan ekternal pada siswa yang sedang belajar sehingga mengadakan 
perubahan tingkah laku adalah sebagai berikut: 
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk sukses dan berhasil. 
a. Siswa dapat memiliki ambisi dalam meningkatkan keberhasilan 
dengan menggunakan media internet. 
b. Siswa dapat meningkatkan niat dalam meningkatkan keberhasilan 
dengan menggunakan media internet 
c. Siswa dapat memiliki aspirasi dalam meningkatkan keberhasilan 
dengan menggunakan media internet. 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
a. Siswa dapat memiki rasa ketertarikan dalam proses belajar mengajar 
dengan menggunakan media internet. 
b. Siswa dapat meningkatkan minat dalam proses belajar mengajar 
dengan menggunakan media internet. 
c. Siswa dapat meningkat keinginan dalam proses belajar mengajar 
dengan menggunakan media internet. 
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3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
a. Siswa dapat memiliki tekad dan kemauan dimasa depan dengan 
menggunakan media internet. 
b. Siswa dapat memiliki hasrat dan harapan dimasa depan dengan 
menggunakan media internet. 
c. Siswa dapat memiliki kehendak dan keinginan dimsa depan dengan 
menggunakan media internet. 
4. Adanya penghargaan dalam kelompok. 
a. Siswa dapat memiliki rasa penghormatan dalam kelompok dengan 
menggunakan media internet. 
b. Siswa dapat memiliki apresiasi dalam kelompok dengan menggunakan 
media internet. 
c. Siswa dapat memiliki penilaian dalam kelompok dengan menggunakan 
media internet. 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
a. Siswa senang dalam proses belajar dengan menggunakan media 
internet. 
b. Siswa dapat simpatik dalam proses belajar dengan menggunakan 
media internet. 
c. Siswa dapat memiliki kemauan dalam proses belajar dengan 




6. Adanya lingkungan yang kondusif, sehingga siswa dapat belajar dengan 
baik. 
a. Siswa dapat belajar dengan baik dengan lingkungan yang kondusif 
dengan menggunakan media internet. 
b.  Siswa dapat belajar dengan nyaman dengan lingkungan yang bersih 
dengan menggunakan media internet. 





D. Asumsi dan Hipotesi 
1. Asumsi 
Berdasarkan tinjauan diatas maka dapat dirumuskan asumsi sebagai 
berikut: 
a. Pemanfaatan media internet di SMA Negeri 1 Kuantan  Hilir kurang 
diterapkan. 
b. Motivasi belajar siswa di sekolah SMA Negeri Kuantan Hilir kurang 
baik.  
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu kesimpulan atau pendapat yang masih 
kurang (pro conclution) karena masih harus dibuktikan. jadi hipotesis 
berarti dalil yang dianggap belum menjadi dalil yang sebenarnya, karena 
perlu pembuktian terhadap pembenarannya.
39
 Berdasarkan konsep 
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operasional di atas, maka dapat ditarik rumusan atau dugaan sementara 
yang diambil sebagai hipotesis adalah sebagai berikut: 
Ho =  Tidak ada pengaruh pemanfaatan internet terhadap motivasi belajar 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
Ha =   Ada pengaruh pemanfaatan internet terhadap motivasi belajar siswa 






















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Statistik kuantitatif merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari 
menghimpun, menyusun, atau mengatur data, mengolah data, menyajikan dan 





B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 
dimulai pada tanggal 1 April –  September 2020, bertempat di SMA Negeri 1 
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitiannya yaitu siswa dan guru di sekolah SMA Negeri 1 
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, sedangkan objeknya adalah yaitu 
pengaruh pemanfaatan media internet terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kuantan Hilir. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
41
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan IPS di SMA Negeri 1 Kuantan 
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, yang berjumlah 145 orang.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
olehpopulasi tersebut.
42
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil  
dengan teknik pengambilan sampel yaitu Stratified Random Sampling, yang 
mana teknik pengambilan sampel secara acak apabila unsur dalam populasi 
dalam berstrata. Ukuran sampel dari jumlah populasi 145 siswa dengan 
menggunakan metode slovin, sebagai berikut: 
  
 
     
 
  : Besaran populasi strata 
  : Besaran populasi  
  : Nilai kritis 10%43 
 
Berdasarkan rumus di atas maka diperoleh jumlah sampai berikut: 
  
 
     
 = 
   
          
 = 
   
    
 = 59,184 (digenapkan menjadi 59 sampel). 
Dengan rumus di atas maka diperoleh sampel sebagai berikut: 
Sampel strata = 
∑  
∑ 
 ∑  
∑ps = jumlah populasi strata 
∑  jumlah populasi 
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Kelas XI IPS 1 = 
  
   
    = 11,8   = 12 sampel 
Kelas XI IPS 2 = 
  
   
    = 11,8  = 12 sampel 
Kelas XI IPS 3 = 
  
   
    = 11,8  = 12 sampel 
Kelas XI IPS 4 = 
  
   
    = 12,2  = 12 sampel 
Kelas XI IPS 5 = 
  
   
    = 11,8  = 12 sampel 
 
 
E. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini dari siswa kelas X1 IPS SMAN 1 Kuantan 
Hilir. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari hasil kuesioner 
yang ditunjukkan kepada siswa kelas X1 IPS SMAN 1 Kuatan Hilir secara 
langsung. Kuesioner adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menyusun daftar pertanyaan yang dibagika kepada responden untuk diisi 
sesuai dengan keperluan penelitian. Tujuan dari pembuatan kuesioner ini 
untuk memperoleh data yang relevan dari responden dan skala pengukuran 
yang digunakan adalah skala likert. 
 
F. Teknik Pegumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang digunakan maka penukis menggunakan 
beberapa teknik, yaitu: 
1. Angket  
Angket yaitu teknik pengumpulan data degan mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara tertulis kepada responden, penulis mengajukan sejumlah 
pertanyaan tertulis dan penulis sebarkan kepada siswa guna untuk 
meperoleh data tentang pengaruh pemanfaatan media internet terhadap 
42 
 
motovasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di sekolah SMA 
Negeri 1 Kuantan Hilir. 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan sebagai 
pengumpul data dalam suatu penelitian, dapat juga berupa koesioner.
45
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan 
pada lembar angket dan kisi-kisi pertanyaan dalam penyebaran kuesioner 
yang akan disebarkan kepada peserta didik di SMAN 1 Kuatan Hilir. 
Instrumen pengukuran dari seluruh variabel dikembangkan dengan 
skala data yang digunakan untuk variabel bebas (independent) dan variabel 
terikat (dependent) adalah skala likert. skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena social yang terjadi titik. Skala likert dengan alternatif 
jawaban sebanyak 5 jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-
kadang (KD), jarang (JR), tidak pernah (TP).  
2. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
mengadakan pengamatan langsung. penulis turun langsung kelapangan 
dan mengumpulkan masalah-masalah yang terjadi dengan langsung 
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3. Dokumentasi  
Dokemuntasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkip, agenda dan sebagainya.
46
 dokumentasi digunakan 
untuk mengambil data siswa, data guru, dan bografi sekolah SMA Negeri 
1 Kuantan Hilir. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis data penelitian ini yaitu analisis data deskriptif. Deskriptif 
kuantitatif merupakan penelitian dimana pengumpulan data untuk 
mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan 
keadaan atau kejadian sekarang dan melaporkan keadaan objek atau subjek 
yang diteliti sesuai dengan apa adanya.
47
 
Data yang telah diberi kategori kemudian dicari persentase dari 




 x 100% 
Keterangan: 
P  : Angka Persentase 
F  : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 




Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
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a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/ sangat tinggi. 
b. 61% - 80% dikategorikan baik/ tinggi. 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/ sedang. 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/ rendah. 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik/ sangat rendah.49 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Sebuah instrument 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 
tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.
50
 
Penentuan valid dan tidak validnya pernyataan adalah dengan 
cara membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel dengan ketentuan 
jika “r” hitung > “r” tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan 
valid, dan begitu juga sebaliknya.
51
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan suatu instrument cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
                                                             
49
 Riduwan, 2013. Skala Pengukuran Variabel-Variabel penelitian, (Bandung: Alfabeta), 
hlm. 15 
50
 Op.Cit hlm. 42 
51
 Hartono, 2010. Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerjasama 
dengan Nusa Media Bandung), hlm. 90 
45 
 
instrument tersebut sudah baik.
52
 Untuk menguji reliabilitas instrument 
dalam penelitian ini dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Adapun 
rumus yang digunakan adalah rumus cronbach alpha: 
r 11 = (
 
   
) (




r 11 = Nilai reliabilitas 
∑st = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
St = Variabel total 




c. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing 
variabel yaitu, variabel interaksi edukatif dan motivasi belajar siswa. 
Usaha analisis dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Kaidah yang 
digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah 
jika p > 0.05 maka sebaran normal. Jika p < 0.05 maka sebaran tidak 
normal. 
d. Uji Linearitas 
Hipotesis yang diuji adalah: 
Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk yang linear. 
Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear. 
Dasar pengambilan keputusan: 
Jika probabilitas > 0,05 Ha ditolak dan Ho diterima. 
Jika probabilitas < 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak. 
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3. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linier sederhana. Analisis ini digunakan untuk 
memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Apakah variabel independen berhubungan positif atau negatif, apakah nilai 
variabel signifikan atau tidak, dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen apabila nilai variabel mengalami kenaikan atau penurunan.
54
 
Data ordinal yang telah diubah menjadi data interval kemudian 
dimasukkan kedalam rumus regresi linear sederhana dengan metode 
kuadrat terkecil untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara 
pemanfaatan media internet (variabel X) terhadap motivasi belajar 
(variabel Y) dengan persamaan sebagai berikut: 
Ŷ = a + bX 
Keterangan: 
Ŷ  : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a    : Harga konstan (ketika X = 0). 
b   : Koefisien regresi.  








 ∑   (∑  )   ∑    ∑   
  ∑    ∑   
 
b = 
  ∑    ∑   ∑  
  ∑    ∑   
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4. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” Product Moment, 
dengan mencari df sebagai berikut: 
Df = N- nr 
Keterangan: 
 
Df : degrees of freedom. 
N : Number Of Cases (jumlah sampel). 




Langkah selanjutnya bandingkan ro (robservasi) atau rh (rhitung) dengan 
rt (rtabel) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima, Ho ditolak. 
b. Jika ro ≤ rt maka Ho diterima, Ha ditolak. 
5. Kontribusi Variabel X terhadap Variabel Y 






KD = Koefisien determinasi/ koefisien penentu. 
R
2




Penulis menggunakan bantuan perangkat computer melalui 
program SPSS (Stasistical Program Society Socience) Versi 16.0 for 
Windows dalam memproses data.  
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Berdasarkan penelitian dan analisis data yanag telah penulis lakukan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Hilir Maka dapat penulis 
simpulkan hasilnya sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan media internet di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kuantan 
Hilir sudah tergolong sangat tidak baik dengan persentase sebesar 0.94%. 
2. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kuntan Hilir juga tergolong Sangat tidak baik dengan 
persentase sebesar 0.93% 
3. Hasil uji hipotesis memperlihatkan hasil ro (observasi) = 0,856 bila 
dibandingkan rt (tabel) pada taraf signifikan 5% (0,856> 0,0,1909) ini 
berarti Ho ditolak Ha diterima dan pada ro (observasi) = 0,856 bila 
dibandingkan rt (tabel) pada taraf signifikan 1% (0,856> 0,1606) ini berarti 
Ho ditolak Ha diterima. 
4. Perhitungan Nilai R2 (R Square) diperoleh angka sebesar 0,734, hal ini 
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel X 
(pemanfaatan media internet)  terhadap variabel Y (motivasi belajar) 
sebesar 73,4% Atau pengaruh variabel interaksi edukatif terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi sebesar 73,4% sedangkan 
sisanya sebesar 26,6% (100-73,4) dipengaruhi atau dijelaskan oleh 





B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti menyarankan: 
1. Kepada guru hendaknya lebih berusaha mencari solusi atau upaya dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Kepada siswa hendaknya lebih meningkatkan motivasinya dalam belajar 
ekonomi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 
3. Kepada peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk tidak meneliti hal 
yang sama cobalah pada aspek yang berbeda seperti kemandirian belajar, 
aktivitas belajar karena penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan media 
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ANGKET UJI COBA 
Petunjuk Pengisisan:  
1. Mohon angket ini diisi oleh saudara/i untuk menjawab seluruh pernyataan 
yang ada. 
2. Berilah tanda cheklis (√) pada kolom yang tersedia dan pilihlah sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
3. Ada lima alternatif jawaban yaitu: 
SL :Apabila saudara selalu dengan pernyataan tersebut. 
SR :Apabila saudara sering dengan pernyataan tersebut. 
KK :Apabila saudara kadang-kadang dengan pernyataan tersebut. 
JR : Apabila saudara Jarang dengan pernyataan tersebut. 
TP :Apabila saudara tidak pernah dengan pernyataan tersebut. 
Identitas Responden: 
Nama (boleh inisial) :  
Hari/ tanggal : 





 SKALA JAWABAN 
SL SR KK JR TP 
1 Saya dapat dengan mudah mendapatkan 
materi tambahan dalam pembelajaran 
ekonomi 
     
2 Saya dapat lebih mudah dalam mencari 
tugas sekolah dalam pembelajaran 
ekonomi 
     
3 Saya dan guru lebih mudah dalam proses 
belajar mengajar materi ekonomi 
     
4 Saya dapat menambah wawasan yang 
tidak terbatas dalam pembelajaran 
ekonomi 
     
 
5 Saya dapat menambah pemahaman yang 
lebih luas dalam pembelajaran ekonomi 
     
6 Saya dapat menambah pengetahuan yang 
lebih banyak dalam pembelajaran 
ekonomi 
     
7 Media internet dapat menyediakan 
informasi yang tidak terbatas melebihi 
pespustakaan yang ada di sekolah 
     
8 Media internet lebih mudah dijangkau 
dalam pengambilan sumber informasi. 
     
9 Media internet lebih mudah dalam 
pengurusan dibandingkan perpustakaan 
yang masih menggunakan jasa admin 
untuk peminjaman buku 
     
10 Saya dapat mendapatkan sumber 
informai yang akurat yang ada dalam 
media internet 
     
11 Saya mendapatkan sumber informasi 
yang cepat yang ada dalam media media 
internet 
     
12 Saya mendapatkan sumber informasi 
yang mudah yang ada dalam media 
internet 















 SKALA JAWABAN 
SL SR KK JR TP 
1 Saya memiliki ambisi dalam 
meningkatkan keberhasilan 
     
2 Saya dapat meningkatkan niat dalam 
meningkatkan keberhasilan 
     
3 Saya memiliki aspirasi dalam 
meningkatkan keberhasilan 
     
4 Saya memiki rasa ketertarikan dalam 
proses belajar mengajar 
     
5 Saya dapat meningkatkan minat dalam 
proses belajar mengajar 
     
6 Saya dapat meningkat keinginan dalam 
proses belajar mengajar 
     
7 Saya memiliki tekad dan kemauan 
dimasa depan 
     
8 Saya memiliki hasrat dan harapan 
dimasa depan 
     
9 Saya memiliki kehendak dan keinginan 
dimsa depan 
     
10 Saya memiliki rasa penghormatan 
dalam kelompok 
     
11 Saya memiliki apresiasi dalam 
kelompok 
     
12 Saya memiliki penilaian dalam 
kelompok 
     
13 Saya senang dalam proses belajar      
14 Saya dapat simpatik dalam proses 
belajar 
     
 
15 Saya memiliki kemauan dalam proses 
belajar. 
     
16 Saya belajar dengan baik dengan 
lingkungan yang kondusif 
     
17 Saya belajar dengan nyaman dengan 
lingkungan yang bersih  
     
18 Saya belajar dengan baik dengan 
lingkungan yang sehat 

























ANGKET PENELITIAN  
Petunjuk Pengisisan:  
4. Mohon angket ini diisi oleh saudara/i untuk menjawab seluruh pernyataan 
yang ada. 
5. Berilah tanda cheklis (√) pada kolom yang tersedia dan pilihlah sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
6. Ada lima alternatif jawaban yaitu: 
SL :Apabila saudara selalu dengan pernyataan tersebut. 
SR :Apabila saudara sering dengan pernyataan tersebut. 
KK :Apabila saudara kadang-kadang dengan pernyataan tersebut. 
JR : Apabila saudara Jarang dengan pernyataan tersebut. 
TP :Apabila saudara tidak pernah dengan pernyataan tersebut. 
Identitas Responden: 
Nama (boleh inisial) :  
Hari/ tanggal : 





 SKALA JAWABAN 
SL SR KK JR TP 
1 Saya dapat dengan mudah mendapatkan 
materi tambahan dalam pembelajaran 
ekonomi 
     
2 Saya dapat lebih mudah dalam mencari 
tugas sekolah dalam pembelajaran 
ekonomi 
     
3 Saya dan guru lebih mudah dalam proses 
belajar mengajar materi ekonomi 
     
4 Saya dapat menambah wawasan yang 
tidak terbatas dalam pembelajaran 
ekonomi 
     
5 Saya dapat menambah pemahaman yang      
 
lebih luas dalam pembelajaran ekonomi 
6 Saya dapat menambah pengetahuan yang 
lebih banyak dalam pembelajaran 
ekonomi 
     
7 Media internet dapat menyediakan 
informasi yang tidak terbatas melebihi 
pespustakaan yang ada di sekolah 
     
8 Media internet lebih mudah dijangkau 
dalam pengambilan sumber informasi. 
     
9 Media internet lebih mudah dalam 
pengurusan dibandingkan perpustakaan 
yang masih menggunakan jasa admin 
untuk peminjaman buku 
     
10 Saya dapat mendapatkan sumber 
informai yang akurat yang ada dalam 
media internet 
     
11 Saya mendapatkan sumber informasi 
yang cepat yang ada dalam media media 
internet 
     
12 Saya mendapatkan sumber informasi 
yang mudah yang ada dalam media 
internet 
















 SKALA JAWABAN 
SL SR KK JR TP 
1 Saya memiliki ambisi dalam 
meningkatkan keberhasilan 
     
2 Saya dapat meningkatkan niat dalam 
meningkatkan keberhasilan 
     
3 Saya memiliki aspirasi dalam 
meningkatkan keberhasilan 
     
4 Saya memiki rasa ketertarikan dalam 
proses belajar mengajar 
     
5 Saya dapat meningkatkan minat dalam 
proses belajar mengajar 
     
6 Saya dapat meningkat keinginan dalam 
proses belajar mengajar 
     
7 Saya memiliki tekad dan kemauan 
dimasa depan 
     
8 Saya memiliki hasrat dan harapan 
dimasa depan 
     
9 Saya memiliki kehendak dan keinginan 
dimsa depan 
     
10 Saya memiliki rasa penghormatan 
dalam kelompok 
     
11 Saya memiliki apresiasi dalam 
kelompok 
     
12 Saya memiliki penilaian dalam 
kelompok 
     
13 Saya senang dalam proses belajar      
14 Saya dapat simpatik dalam proses 
belajar 
     
 
15 Saya memiliki kemauan dalam proses 
belajar. 
     
16 Saya belajar dengan baik dengan 
lingkungan yang kondusif 
     
17 Saya belajar dengan nyaman dengan 
lingkungan yang bersih  
     
18 Saya belajar dengan baik dengan 
lingkungan yang sehat 
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